BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Identitas MAN Babat
Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri Babat
Status : Reguler
Nomor Telp/Fax :0322-451471/0322-451471
Alamat . JI. Bulaksari 269 Sogo Kec. Babat Kab. Lamongan
Kecamatan : Babat
Kabupaten / Kota : Lamongan
Kode Pos 162271

Alamat Website : www.manbabat.com

e-mail : manbabat_lamongan@yahoo.co.id
Tahun Berdiri : 1993 Dinegerikan - 1980 berstatus swasta
Program . IPA, IPS, BAHASA dan AGAMA

Waktu Belajar  : Pagi Jam 07.00 s/d 14.30 WIB
2. Sejarah Berdirinya MAN Babat
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Babat berdiri tahun 1980 masih
berstatus swasta dengan nama MA Persiapan yang dipimpin oleh
Drs.H. Syaifullah dengan beralamatkan di jalan raya plaosan No. 11

Babat Lamongan.
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Awal mula berdirinya MAN ini karena adanya tuntutan dari
masyrakat sekitar yang menginginkan adanya satu Madrasah yang
berbasiskan Islam. Adapun program yang ditawarkan awalnya hanya
IPS dan IPA. Pada tahun 1989 Kepala Madrasah dijabat oleh Drs. H.
Imam Ahmad.

Pada tahun 1990 s/d 1993 berstatus MAN filial atau bawahan dari
MAN Lamongan (Kepala Madrasah dijabat oleh Hendro Suprapto
BA. Hingga akhirnya karena perkembangan MAN begitu pesat maka
pada tahun 1993 berubah status menjadi negeri dengan SK MENAG
No. 244 Tahun 1993 (Tahun 1993-2003 Kepala Madrasah dijabat oleh
Drs. H. Hudhori, Alm). Kemudian pada tahun 2004-2005 Kepala
Madrasah dijabat oleh Drs. H. Akhsan Qomar (Alm), dimana MAN
Babat semakin mengalami perkembangan dan pada periode
berikutnya 2005 program yang ditawarkan ditambah yaitu program
BAHASA, sehingga ada tiga jurusan yang dibuka. Pada tahun 2005 -
2012 Kepala Madrasah dijabat oleh Drs. H.Hazbillah, M. Ag. Dan
pada tahun 2012 — sekarang Kepala Madrasah dijabat oleh Drs. H.
Abd.Hakim, M.Pd.

3. Visi dan Misi MAN Babat”
a. Visi : LEMBAGA PENDIDIKAN YANG BERPRESTASI,

BERWAWASAN IPTEK DAN IMTAQ.

2 Data dokumenter di MAN Babat Lamongan
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b. Misi

1) Melaksanakan pembelajaran dan pendidikan Agama Islam
secara efektif, sehingga siswa mampu memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran Islam dengan baik dan sempurna serta
berakhlak yang mulia.

2) Mengembangkan pembelajaran Ilmu  Pengetahuan dan
Tekhnologi dalam rangka peningkatan Sumber Daya Manusia
yang berkualitas dan dapat menumbuhkan semangat bersaing
yang tinggi.

3) Menerapkan menejemen partisipatif, terbuka dan dinamis
berbasis Madrasah dengan melibatkan seluruh warga Madrasah
dan Masyarakat.

4. Tujuan Madrasah MAN Babat®
Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan MAN Babat adalah
sebagai berikut:

a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta pengetahuan siswa,
khususnya dibidang IPTEK agar siswa dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi yang berkualitas.

b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat
dalam mengadakan hubungan sosial budaya dan alat sekitarnya

yang dijiwai dengan nilai-nilai Islam.

® Data dokumenter di MAN Babat Lamongan
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c. Menjadikan MAN Babat sebagai Madrasah teladan dalam
pendidikan Imtaqg dan Iptek bagi Madrasah lainnya.
5. Indikator Ketercapaian Visi’
a. Berprestasi
1) Prestasi akademik tinggi
2) Tercapainya nilai UAN mata pelajaran sesuai yang diterapkan
BSNP
3) Diraihnya kejuaraan tingkat regional, nasional, dan global
4) Memiliki lulusan yang mampu bersaing dan berdaya saing di
era global
5) Dapat mengatasi masalah dengan cepat
6) Mampu bersaing di setiap kompetisi akademik
7) Mampu bersaing ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
b. Berwawasan Iptek
1) Senang melakukan research di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi
2) Memiliki jiwa pembaharu di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi
3) Berfikir realistis dan berorientasi masa depan
4) Mampu bersaing di bidang Iptek

5) Mampu menciptakan teknologi berbasis lokal dan global

* Data dokumenter di MAN Babat Lamongan
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6) Memiliki kemampuan dibidang informatika, budaya,
perikanan, pertanian, dan tata busana
c. Berwawasan Imtaq
1) Memiliki penghayatan dan pengamalan ajaran Islam
2) Memiliki budaya Islami dalam kehidupan sehari-hari
3) Memiliki akhlak mulia terhadap guru, orang tua, dan
masyarakat
4) Tercapainya lingkungan sekolah yang bersih, indah, rindang
5) Mampu berkhutbah dan membaca Al-Qur’an dengan baik
6. Pendidik dan Tenaga Kependidikan MAN Babat
a. Pendidik

Pendidik merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu
kegiatan belajar mengajar yang harus mendapat perhatian dari
sebuah institusi pendidikan. Pendidik akan menunaikan tugas
dengan baik atau dapat bertindak sebagai tenaga pengajar yang
efektif, apabila dalam diri pendidik tersebut terdapat berbagai
kompetensi kependidikan dan melaksanakan fungsinya sebagai
pendidik.

Untuk mengetahui keadaan pendidik di Madrasah Aliyah
Negeri Babat Lamongan dapat dilihat pada tabel pendidik MAN

Babat lamongan.’

® Terlampir
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b. Tenaga Kependidikan
Untuk mengetahui keadaan tenaga kependidikan di
Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan, dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:
Tabel 4.1

Keadaan Tenaga Kependidikan MAN Babat Lamongan
Tahun Pelajaran 2015/2016°

NO NAMA JABATAN
1. | Drs. H. Mukiyi, M.Pd.l. Kepala Tata Usaha

2. | Ana Uzlifatil Jannah Bendahara Pengeluaran
3. | Moh. Arief Darmawan, S.Pd | Operator Komputer

4. | Elfi Qomariyah, S.Pd. Laboran

5. | Andyka Rahman, S.Kom. Laboran/ Operator Komputer
6. | Eva Lutvianti, S.Si Laboran

7. | Wahyu Lini K. D. Agendaris Arsiparis

8. | Isrumanto, S.Pd Pustakawan

9. | Moh. Rifa’i Pustakawan

10. | M. Zainul Arifin Pelayanan Umum

11. | llmiatun Naimah Staff TU/Koperasi

12. | Nur Sobikhah Staff TU/Koperasi

13. | Lailatull mania, Amd.Keb Tenaga Kesehatan

14. | Yoga Prasetya Staf TU/ Adm. Komite
15 | Samsul Hadi Penjaga Sekolah

16. | Kasupi PenjagaSekolah

17. | Moch. Rochim PenjagaSekolah

18. | Sunarko PenjagaSekolah

19. | Moh. Wahyudi Tenaga Kebersihan
20. | Sukarti Tenaga Kebersihan
21. | Anita Yolandasari Staf TU/ Koperasi

21. | HanifAzhar Tukang Kebun

¢ Data dokumenter di MAN Babat Lamongan
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7. Peserta Didik MAN Babat
Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan
pendidikan. Peserta didik merupakan kunci yang menentukan
terjadinya interaksi edukatif.
Untuk mengetahui data peserta didik Madrasah Aliyah Negeri
Babat Lamongan, maka tabel berikut ini akan memaparkan jumlah

peserta didik mulai dari kelas sepuluh sampai kelas dua belas.



Tabel 4.2

Keadaan Peserta Didik MAN Babat Lamongan
Tahun Pelajaran 2015/2016’

No Kelas Jumlah Siswa
1 | XIPA-1 30
2 | XIPA-2 37
3 | XIPA-3 36
4 | XIPA-4 37
5 | XIPA-5 35
6 | XIPS-1 30
7 | XIPS-2 36
8 | XIPS-3 36
9 | XIPS4 37
10 | X BAHASA 30
11 | X AGAMA-1 20
12 | X AGAMA-2 23
13 | XI IPA-1 30
14 | XI IPA-2 32
15 | XI IPA-3 32
16 | XI IPA-4 34
17 | XIIPS-1 30
18 | XI IPS-2 32
19 | XI IPS-3 31
20 | XI-BAHASA 23
21 | XI-AGAMA 22
22 | XII'IPA-1 29
23 | XII IPA-2 35
24 | X1l IPA-3 36
25 | XII IPA-4 35
26 | XII IPS-1 32
27 | XII'IPS-2 36
28 | XII IPS-3 39
29 | XII BAHASA 17
30 | Xl AGAMA-1 26
31 | XIl AGAMA-2 32
Total 973

" Data dokumenter di MAN Babat Lamongan
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8. Sarana dan Prasarana MAN Babat

Sarana dan prasarana di sekolah ikut mengambil peran penting
dalam proses belajar mengajar. Begitu juga di Madrasah Aliyah Negeri
Babat Lamongan, sekolah ini juga menyediakan beberapa sarana dan
prasarana dalam proses belajar mengajar dengan tujuan agar belajar
mencapai hasil maksimal.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Aliyah
Negeri Babat Lamongan tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.3

Keadaan Sarana dan Prasarana MAN Babat Lamongan
Tahun Pelajaran 2015/2016°

No Jenis Jumlah - KA NN
Baik | Cukup | Kurang

1. | Ruang Kelas 31 \
2. | Ruang Guru 1 \
3. | Ruang Tata Usaha 1 v
4. | Perpustakaan 1 \
5. | Laboratorium

6. |IPS 1 v
7. | Komputer 1 N
8. | Fisika 1 +
9. | Kimia 1 \
10. | Biologi 1 \
11. | Bahasa 1 \
12. | Ruang Ketrampilan 1 v
13. | Ruang OSIS 1 \
14. | Ruang BP/BK 1 v
15. | Ruang UKS 1 N
16. | Masjid / Mushola 1 N
17. | Aula 1 v
18. | Koperasi 1 N
19. | Kantin 1 v
20. | Asrama 1 v

Jumlah 49

® Data dokumenter di MAN Babat Lamongan
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Secara umum, bisa dikatakan bahwa sarana dan prasarana di
Madrasah Aliyah Negeri Babat Lamongan sudah cukup memadai,
terutama sarana dan prasarana untuk proses pembelajaran.

9. Bimbingan dan Konseling di MAN Babat

Bimbingan dan Konseling di Madrasah Aliyah Negeri Babat
Lamongan mengunakan pola “BK Pola 17 Plus” dan merujuk pada
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 111 tahun 2014
yang meliputi empat bidang (bidang pribadi, bidang sosial, bidang
belajar, dan bidang karier), sembilan layanan (layanan orientasi,
layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan
penguasaan konten, layanan konseling individu, layanan bimbingan
kelompok, layanan konseling kelompok, layanan konsultasi, dan
layanan mediasi), dan enam pendukung (aplikasi instrumentasi,
himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, tampilan
kepustakaan, dan alih tangan kasus).

Sedangkan kurikulum yang digunakan dalam bimbingan dan
konseling di MAN Babat adalah Kurikulum 2013. Di Madrasah Aliyah
Negeri Babat Lamongan guru BK hanya mendapat jam masuk kelas
pada kelas XII, karena terlalu padatnya jam pelajaran yang ada di
sekolah tersebut. Dalam melaksanakan bidang bimbingan karir, guru
BK MAN Babat diberi kewenangan jam masuk kelas dengan durasi 60

menit setiap minggunya.®

® Hasil wawancara dengan Koordinator BK, Ibu Utami pada hari Sabtu, 7 November 2015 di Ruang BK MAN
Babat.
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Dalam hal ini yang mengemban tugas memegang kelas X1l adalah
Ibu Sri Utami, S.Pd, Ibu Asma’ul Husna, S.Psi, dan lIbu Ririn
Krismiati, S.Pd dengan rincian tugas sebagai berikut:

Koordinator: Sri Utami, S.Pd (XII MIPA-1, XII IPS-1, XII
Agama-1, XI MIPA-1, XI IPS-2, X MIPA-1). Anggota-anggotanya
yaitu:

a. Asma’ul Husna, S.Psi (X1l IPS-2, XII IPS-3, XII MIPA-2, XII

Bahasa, X MIPA-2, X IPA-3)

b. Ririn Krismiati, S.Pd (XII MIPA-3, XII MIPA-4, XII Agama-2,

XI Bahasa, XI Agama)

c. Murdjianto, S.Pd (X Bahasa, X Agama-1, X Agama-2)
d. Syahid, S.Pd (X MIPA-5, X IPS-1, XI IPS-2, XI IPS-3)
e. Enis Sholikhah, S.Pd (XI IPA-2, XI IPA 3, XI IPA-4, X IPS-2, X

IPS-3, X IPS-4)%°

10 Hail wawancara dengan Ibu Sri Utami pada hari Sabtu, 7 November 2015 di Ruang BK MAN Babat.
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Bagan 4.1
Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling di MAN Babat
Lamongan
Tahun Pelajaran 2015/2016

Kemenag Kasi Mapenda

Pengawas Sekolah
Bidang BK
Komite Sekolah [----------. Kepala Madrasah ~ |-------- Instansi Lain
WakKa Madrasah
WaKaUr Kesiswaan
T+— Tata Usaha
WaKaUr Kurikulum
WakaUr HuMas
WakaUr SaPras
l |
Guru Mata PelajaranJ Wali Kelas Koordinator BK

Guru Pembina Sri Utami, S.Pd

| Guru BK

Asmaul Husna, S.Psi
Ririn Krismiati, S.Pd.
Enis Sholikhah, S.Pd.
Syahid, S.Pd
Murdjijyanto, S.Pd

I

PESERTA DIDIK

" Data dokumenter di MAN Babat Lamongan
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B. Penyajian Data
Data yang akan peneliti sajikan berikut ini adalah data hasil
penelitian mengenai peran guru pembimbing dalam Career and College
Dayuntuk meningkatkan minat studi lanjut ke perguruan tinggi. Adapun
data yang peneliti peroleh adalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Career and College Day di MAN Babat Lamongan
Career and College Dayadalah suatu kegiatan yang dilaksanakan
pada hari-hari tertentu yang berisi tentang pengenalan atau pemberian
informasi tentang dunia kerja dan perguruan tinggi. Dengan adanya
kegiatan Career and College Dayini diharapkan peserta didik,
terutama kelas XII memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang
perguruan tinggi sehingga mereka dapat menentukan pilihan studi
lanjut sesuai dengan minat dirinya sendiri. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Koordinator BK sebagai berikut:
Dalam strategi pengembangan karir kan ada yang namanya
kegiatan Career Day, yaitu hari-hari tertentu yang berisi
pengenalan atau sosialisasi tentang dunia kerja. Di MAN Babat
ini ada pengembangan dari kegiatan tersebut, yaitu Career and
College Days, biasanya anak-anak itu menyebutnya CCD. CCD
merupakan suatu kegiatan yang berisi tentang perkenalan atau
sosialisasi tentang kampus, perguruan tinggi, tidak hanya dunia
kerja saja. Jadi memang lebih mengutamakan pemberian
informasi tentang perguruan tinggi ya mas. Harapan saya ya
dengan adanya kegiatan ini mampu memotivasi peserta didik
khususnya kelas X11 agar melanjutkan pendidikannya."*

Sama halnya dengan ungkapan dari guru BK yang lainnya

sebagai berikut:

*2 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Utami pada hari Sabtu,14 November 2015 di Ruang BK MAN Babat.



82

Kegiatan Career and College Dayitu merupakan bentuk kegiatan
bimbingan karir ya mas. Jadi Career and College Dayitu
merupakan hari dimana diadakannya sosialisasi atau pengenalan
perguruan tinggi kepada siswa kelas XII yang dilakukan oleh
alumni MAN Babat yang telah menjadi mahasiswa di perguruan
tinggi se-Jawa Bali. Kalau menurut saya, tujuan kegiatan tersebut
agar siswa di MAN Babat ini banyak yang berminat untuk
melanjutkan kuliah sesuai dengan minat dan bakatnya. Karena
dengan kegiatan itu kan peserta didik bisa bertanya-tanya tentang
hal-hal yang berkaitan dengan perkuliahan. Jadi merekasecara
tidak langsung akan tahu bakat atau minatnya di bidang apa
seperti itu."®
Jadi kegiatan Career and College Daydi MAN Babat Lamongan
ini baru dilaksanakan selama 3 tahun yang lalu, tepatnya pada tahun
2013. Sebelum adanya kegiatan tersebut, mulanya berawal dari
kegiatan expo kampus yang diadakan oleh Musyawarah Guru
Bimbingan Konseling (MGBK) Kabupaten Lamongan dan bertempat
di Asrama Haji Kabupaten Lamongan. Kegiatan expo kampus oleh
MGBK tersebut telah dilaksanakan selama empat tahun.
Kegiatan expo kampus tersebut diikuti oleh semua siswa kelas
XIlI' SMA, SMK, dan MA baik swasta maupun negeri se-Kabupaten
Lamongan. Berbeda dengan kegiatan Career and College Days,
pemberi informasi dalam kegiatan expo kampus ini oleh perwakilan
dari kampus-kampus tersebut, seperti rektor dari perguruan tinggi,
pengusaha-pengusaha, dan sebagainya, bukan mahasiswa yang sedang
menimba ilmu dibangku kuliah. Dalam kegiatan ini mayoritas

perguruan tinggi yang diundang adalah perguruan tinggi swasta. Jadi,

tidak sedikit peserta didik yang kurang begitu minat. Begitu pula

3 Hasil wawancara dengan Ibu Asmaul Husna pada hari Sabtu, 21 November 2015 di Ruang BK MAN Babat.
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peserta didik kelas XII di MAN Babat Lamongan. Oleh karena itu,
muncullah ide dari Koordinator BK di MAN Babat Lamongan untuk
mengembangkan kegiatan tersebut menjadi Career and College Days.

Hal tersebut sesuai dengan pemaparan koordinator BK sebagai
berikut:

Awalnya nggak ada Iho mas kegiatan CCD itu. Dulu itu dalam
rangka sosialisasi kampus atau perguruan tinggi awalnya ada
kegiatan yang namanya expo kampus, yang diadakan oleh MGBK
Kabupaten lamongan di Asrama Haji sini. Kegiatan itu sudah
lama dilaksanakan. Jadi, dalam kegiatan tersebut semua siswa
kelas XII tingkat Sekolah Menengah Atas dan sederajat se-
Kabupaten Lamongan diundang untuk menghadiri expo kampus
itu. Dalam kegiatan itu lebih banyak pengenalan perguruan tinggi
swasta daripada negeri.'

Lebih lagi dijelaskan oleh Koordinator BK tentang alasan
mengembangkan kegiatan expo kampus menjadi kegiatan Career and
College Days, sebagai berikut:

Alasan saya karena pada kegiatan expo kampus itu lebih banyak
pengenalan perguruan tinggi swasta. sedangkan minat siswa
terhadap yang berbau swasta itu kurang. Anak-anak sekarang kan
kalau mikir “halah swasta, ngapain kuliah di swasta, nggak gaya,
mahal”. Jadi mereka itu sebenarnya kurang sosialisasi yang dari
negeri. Selain itu di acara expo kampus kan banyak sekali mas
yang datang, ya kan? Se-Kabupaten, jadi dalam penerimaan
informasi siswa itu tidak bisa maksimal kalau menurut saya.
Karena itu saya punya inisiatif untuk mengembangkan kegiatan
tersebut menjadi Career and College Daysebagai pengembangan
bimbingan karir di sekolah ini, dengan tujuan ya agar minat
peserta didik untuk melanjutkan ke perguruan tinggi itu semakin
meningkat."™

Sedangkan mengenai pelaksanaan kegiatan Career and College

Daytersebut, dijelaskan oleh Koordinator BK sebagai berikut:

 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Utami pada hari Sabtu, 21 November 2015 di Ruang BK MAN Babat.
% Hasil wawancara dengan Ibu Sri Utami pada hari Sabtu, 21 November 2015 di Ruang BK MAN Babat.
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Untuk pelaksanaannya, saya bekerja sama dengan alumni MAN
Babat sendiri mas. Jadi alumni-alumni sekolah sini yang sekarang
sedang kuliah di beberapa perguruan tinggi baik swasta maupun
negeri se-Jawa Bali saya ajak untuk melaksanakan dan mengisi
kegiatan CCD tersebut. kegiatan ini biasanya dilaksanakan
seharian full mas, di aula. Dan dilaksanakannya setahun sekali.
Acaranya itu dimulai dengan pembukaan, sambutan-sambutan
dari ketua pelaksana, kepala sekolah, guru BK, presentasi atau
pengenalan tiap-tiap perguruan tinggi oleh perwakilan mahasiswa
dari perguruan tadi. Tapi ditengah-tengah pengenalan perguruan
tinggi itu biasanya diselingi dengan pemberian motivasi mas,
biasanya juga dari alumni MAN Babat sini. Ya biar anak-anak itu
lebih semangat lagi. Dan kemudian dilanjutkan presentasinya
lagi. Setelah itu biasanya ada sesi tanya jawab dari siswa kelas
XIl, dan selanjutnya diakhiri dengan expo kampus. Jadi masing-
masing kampus itu buka stand pameran semacam gitu lah mas.*®

Jadi, Kegiatan Career and College Daydi MAN Babat
dilaksanakan oleh Koordinator BK dan bekerja sama dengan para
alumni MAN Babat Lamongan yang telah masuk di perguruan tinggi
baik swasta maupun negeri se-Jawa Bali. Kegiatan CCD tersebut
biasanya dilaksanakan selama sehari penuh di Aula MAN Babat
Lamongan. Pada pelaksanaan kegiatan CCD ada beberapa rangkaian
acara sebagaimana ungkapan dari Koordintor BK tersebut dan juga
ada dalam lampiran rincian acara Career and College Days."’

2. Minat Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas XII MAN
Babat Lamongan
Minat adalah kecenderungan dan keinginan terhadap sesuatu.
Sedangkan minat studi lanjut ke perguruan tinggi adalah keinginan
siswa untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang pendidikan yang

lebih tinggi. Minat siswa kelas XII MAN Babat Lamongan untuk

% Hasil wawancara dengan Ibu Sri Utami pada hari Sabtu, 21 November 2015 di Ruang BK MAN Babat.
17 A
Terlampir
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melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebelum adanya Career and
College Daytidak begitu antusias. Hal itu disebabkan oleh beberapa
faktor yang mempengaruhi sehingga diantara mereka jarang yang bisa
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Faktor-faktor tersebut
diantaranya:
a. Keluarga
Faktor keluarga sangat mempengaruhi siswa tidak dapat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Padahal pada
dasarnya keluarga merupakan faktor utama sebagai pendorong
atau motivator bagi keberhasilan anak atau siswa Dijelaskan oleh
salah satu guru Bimbingan dan Konseling sebagai berikut:
Siswa tidak dapat melanjutkan ke perguruan tinggi ada yang
karena faktor keluarga. Seperti pada tahun kemarin mas, ada
siswa ingin sekali melanjutkan ke perguruan tinggi tapi

orang tuanya tidak setuju dengan alasan biayanya mahal,
jauh dari rumah dan lain sebagainya.*®

b. Ekonomi
Faktor ekonomi adalah penyebab utama, karena sebagian
besar siswa di MAN Babat Lamongan berasal dari kalangan
keluarga menengah ke bawah. Seperti yang di jelaskan Guru
Bimbingan sebagai berikut:
Memang ada beberapa siswa disini yang berasal dari
keluarga menengah kebawah. Lha ketika anak itu pintar, ia
punya minat untuk kuliah, tetapi ia dari keluarga yang
kurang mampu, maka akan mempengaruhi minatnya untuk

kuliah tersebut, semakin down. Kemarin itu ada mas, salah
satu siswa kelas XII IPS, dia itu ingin sekali kuliah, tetapi

'8 Hasil wawancara dengan Ibu Asmaul Husna pada hari Sabtu, 28 November 2015 di Ruang BK MAN Babat.
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dia berfikiran bahwa kuliah itu mahal, dia mau kuliah pakai
uang apa.’®

Begitu juga dengan pemaparan wali kelas XII Bahasa,
Bapak Abdullah Faizin sebagai berikut:
Sebagian besar peserta didik di sekolah ini berasal dari
keluarga menengah ke bawah mas, karena pekerjaan orang
tua mereka itu kebanyakan pedagang, bukan pengusaha ya
mas, jadi kami berusaha semaksimal mungkin untuk selalu
memotivasi  siswa-siswa  khususnya kelas XII agar
mempunyai minat untuk kuliah.toh sekarang beasiswa juga
banyak kan mas ya?.%
Lingkungan
Faktor lingkungan juga menjadi alasan siswa tidak begitu
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi karena terutama dari
faktor teman. Ketika siswa tersebut berteman dengan anak yang
kurang begitu memikirkan pendidikan, pasti ia akan bekerja
setelah lulus. Selain itu kebanyakan masyarakat di Babat
Lamongan lebih memilih bekerja atau berjualan.?
Minimnya informasi dan pemahaman tentang perguruan tinggi
Hal ini menjadi salah satu faktor siswa tidak mempunyai
minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Setiap orang,
setiap siswa mempunyai persepsi berbeda-beda, begitu pula
persepsi tentang melanjutkan studi ke perguruan tinggi atau

kuliah. Ada yang berpikiran bahwa kuliah itu mahal, kuliah itu

kuliah tidak ada bedanya dengan bermain, menghabiskan uang,

% Hasil wawancara dengan Ibu Sri Utami pada hari Sabtu, 21 November 2015 di Ruang BK MAN Babat.
% Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah Faizin, pada pada hari Sabtu, 5 Desember 2015 di Ruang BK MAN

Babat.

%! Hasil observasi peneliti pada lingkungan sekitar MAN Babat Lamongan pada hari Sabtu, 5 Desember 2015 di

Ruang BK MAN Babat.
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setelah lulus belum tentu sukses, dan sebagainya. Sebagaimana
pemaparan dari guru BK sebagai berikut:

Siswa yang kurang akan informasi atau pemahaman tentang
perguruan tinggi pasti minatnya untuk melanjutkan kuliah
minim mas. Kenapa demikian? Karena mereka pasti
berangapan bahwa kuliah itu mahal, sulit, setelah lulus
kuliah juga belum tentu akan menjamin kesuksesan.
Daripada kuliah mikir pusing-pusing mending kerja dapat
uang. Selain itu mas, orang tua yang kurang faham dan
kurang mendapatkan informasi tentang perguruan tinggi
juga akan berpikiran seperti itu. Kemarin juga ada salah
satu wali murid yang saya undang kesini, gara-gara anaknya
ingin kuliah tapi orang tuanya tidak membolehkan dengan
alasan karena mahal dan banyak orang lulusan kuliah yang
nganggur. Orang tua itu tidak tahu bahwa ada beberapa
jalur beasiswa yang bisa didapatkan anaknya untuk bisa
kuliah. Akhirnya wali murid tersebut saya beri penjelasan
mas, Alhamdulillah beliau percaya dan akhirnya mengizini
anaknya untuk melanjutkan kuliah. Dan Alhamdulillah
diterima mas.?

Akan tetapi setelah adanya kegiatan Career and College
Dayyang telah dilakukan selama 3 tahun berturut-turut oleh
Mahasiswa alumni MAN Babat Lamongan, minat studi lanjut ke
perguruan tinggi siswa kelas XII MAN Babat semakin meningkat.
Sebagaimana ungkapan Koordinator BK sebagai berikut:

Untuk sekarang ini minat siswa kelas XII MAN Babat untuk
melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi, baik Swasta
maupun Negeri semakin meningkat mas. Terutama setelah
adanya kegiatan Career and College Dayitu. Mungkin siswa-
siswa itu semakin tahu dan faham tentang perguruan tinggi.
Mereka mendapatkan informasi yang banyak tentang perguruan
tinggi langsung dari Mahasiswanya. Jadi mungkin mereka
tertarik. Selain itu, bagi mereka yang ekonominya pas-pasan
mereka juga termotivasi dari Mahasiswa yang mendapatkan
beasiswa ataupun yang telah sukses dengan memberikan
informasi kepada mereka secara langsung. Misalnya pada tahun

%2 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Utami pada pada hari Sabtu, 21 November 2015 di Ruang BK MAN Babat.
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2012 dulu, siswa yang masuk ke jenjeng kuliah itu hanya ada

53, akan tetapi setelah adanya CCD di tahun 2013 semakin

meningkat menjadi 101. Dan selalu meningkat dari tahun ke

tahun. Alhamdulillah mas.”®

Tidak hanya dari penjelasan Koordinator BK, peneliti juga
mendapatkan data dokumentasi terkait minat siswa kelas XII MAN
Babat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi yang semakin
meningkat setelah adanya kegiatan Career and College Daydari tahun
ke tahun. Di tahun 2011 ada 24 siswa yang berminat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi, pada tahun 2012 ada 53 siswa, pada
tahun 2013 jumlah siswa yang berminat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi meningkat menjadi 101 siswa, kemudian pada tahun
2014 jumlah siswa yang berminat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi naik mencapai 148 siswa, dan pada tahun 2015
jumlah siswa yang berminat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi semakin meningkat, yaitu mencapai 182 siswa.**

Selain itu pengakuan dari beberapa siswa kelas XII terkait minat
siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi setelah adanya kegiatan
Career and College Days, sebagai berikut:

1. Eldiana Nada
Kalau menurut saya ya kak, CCD ini banyak manfaatnya,
terutama untuk siswa-siswa yang tidak mengetahui tentang
kuliah itu sepert apa, bagaimana. Kakak kelas yang kemarin
saja udah ratusan kan kak yang bisa masuk di perguruan
tinggi. Kalau tentang berminat untuk kuliah, saya ingin

banget kak kuliah, apalagi dikota. Hehehe.. temen-temen
yang lain juga banyak kok kak yang katanya ingin kuliah,

2 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Utami pada pada hari Sabtu, 21 November 2015 di Ruang BK MAN Babat.
24 A
Terlampir
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apalagi sekarang udah tahu bagaimana kuliah itu. Jadi tambah
semangat. Semoga aja besok keterima di PTN kak.?®

2. M. Farid Afandi

Setelah adanya CCD ini saya rasa kita semua semakin faham
dan tahu minat kita mau kemana kak. Karena apa? Ketika
acara tadi kan dijelasin kalau kuliah disini seperti ini, kalau
disana seperti itu, kalau jurusan ini seperti ini. Jadi kan Kita
pasti sudah bisa menerawang minat kita kak mau ke mana.
Kalau saya sih inginnya kuliah saja kak daripada kerja.
Begitu pula anak-anak yang lain kak, pasti mereka juga
semakin berminat untuk kuliah karena sudah tahu bagaimana
caranya, dimana dia pengen kuliah, berapa biayanya, dan
sebagainya mas. Intinya Kita mendapat informasi yang sangat
bermanfaat bagi kita dalam merealisasikan minat kita untuk
kuliah dengan yakin.”®

3. Bahrul Ulum (klas XII IPS 1)

Sedikit cerita nggak apa-apa ya mas. Saya itu sebenarnya
ingin kerja saja setelah lulus nanti, tapi orang tua nyuruh
kuliah. Saya males sebenarnya mas. Mikir terus capek.
Sampai pernah saya berantem sama ibuk saya gara-gara saya
tetep ngotot mau kerja. tapi setelah saya mengkuti CCD saya
dapat informasi banyak. Saya jadi tahu kuliah itu gimana,
jurusannya apa saja, eh ternyata ada jurusan yang saya sukai.
Saya jadi ingin kuliah. Hehehe... Ya, jadi setelah adanya
CCD ini saya semakin semangat untuk melanjutkan kuliah
mas. Apalagi temen-temen pada ngujuk-ngujuki saya biar
mau kuliah. Inginnya sih daftar bareng di jurusan yang sama
gitu mas, biar bisa kuliah bareng.?’

3. Peran Guru Pembimbing Dalam Career and College Day Untuk
Meningkatkan Minat Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi Pada

Siswa Kelas XII MAN Babat Lamongan

% Hasil wawancara dengan siswa kelas XII IPA-1 MAN Babat Lamongan, pada pada hari Sabtu, 5 Desember
2015 di Ruang Kelas

% Hasil wawancara dengan siswa kelas X11 AGAMA-1 MAN Babat Lamongan, pada hari Sabtu, 5 Desember
2015 di Ruang Kelas

%" Hasil wawancara dengan siswa kelas XII IPS-1 MAN Babat Lamongan, pada hari Sabtu, 5 Desember 2015 di
Ruang Kelas
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Guru pembimbing atau konselor sekolah adalah seorang yang
ahli dalam bimbingan dan konseling yang memberikan bantuan
kepada individu atau kelompok agar mampu menjadi pribadi yang
mandiri. Dalam melaksanakan tugasnya yakni bimbingan dan
konseling, seorang guru pembimbing mempunyai peran yang sangat
penting.

Diantara peran guru pembimbing yaitu sebagai pembinaan
perilaku positif yang di kehendaki sehingga siapapun yang
berhubungan dengan bimbingan dan konseling akan memperoleh
suasana sejuk dan memberi harapan terhadap permasalahan yang
dialaminya. Selain itu peran guru pembimbing adalah sebagai
fasilitator dan juga motivator. Salah satu contohnya adalah sebagai
fasilitator terhadap para siswa kelas XII yang berkaitan dengan bidang
karir, karena pada hakikatnya pelaksanaan bimbingan dan konseling
di sekolah adalah untuk mencapai tri sukses yaitu sukses bidang
akademik, sukses dalam persiapan Kkarir dan sukses dalam hubungan
kemasyarakatan

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh
Koordinator Guru BK di MAN Babat Lamongan sebagai berikut:

Kalau ditanya tentang peran guru BK, banyak ya mas perannya

guru BK itu. Salah satunya yaitu membina perilaku positif para

siswa agar siswa itu mampu menjadi manusia yang bisa
diharapkan serta mampu menyelesaikan masalah yang
dihadapinya secara mandiri. Karena mereka kan juga sudah
besar-besar mas, kan sudah MA. Dan juga sebagai fasilitator

mas. Kalau ini sudah pasti mas, kami sebagai guru BK disini
selalu menfasilitasi apa yang dibutuhkan anak-anak. Misalnya
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untuk yang kelas XII, mereka kan sebentar lagi lulus dari MA,
tidak sedikit dari mereka yang bingung. “Setelah lulus mau
kemana ya? Kuliah apa kerja ya? Apa nikah saja?” dan lain-
lain. Lha, untuk itu kami sebagai guru BK memberi fasilitas
kepada mereka yang bingung dalam menentukan Karir, salah
satunya ya itu tadi mas kita mengadakan CCD itu. Itu salah
satunya mas, karena selain kegiatan CCD itu, guru BK disini
juga mengadakan bimbingan karir secara klasikal yang bersifat
lebih ke motivasi, sebagai motivator.?®

Selain itu, salah satu guru BK vyaitu Ibu Asmaul Husnha juga
menambahi penjelasan tentang peran guru BK sebagai berikut:

Selain sebagai fasilitator, motivator, guru BK itu juga berperan
sebagai pengembang potensi siswa mas. Jadi bagaimana cara
kita sebagai guru BK mampu mengembangkan potensi yang
ada pada diri siswa. Karena apa? Yang namanya anak-anak
atau remaja itu kan kadang tidak tahu potensinya seperti apa.
Jadi kita bantu mereka untuk mengembangkan potensinya
sehingga menjadi sosok yang mandiri, terutama dalam
menentukan pendidikan atau pekerjaan yang akan dia jalani
setelah lulus nanti.?®

Adapun peran guru Bk dalam kegiatan Career and College
Dayyang dilakukan dengan para Alumni MAN Babat adalah
sebagaimana yang diutarakan oleh Koordinator BK sebagai berikut:

Untuk peran guru BK dalam kegiatan CCD, ya hanya sebatas
sebagai fasilitator dan pengarah saja mas. Karena dalam
pelaksanaan kegiatan itu kita kan bekerja sama dengan para
Alumni sini yang sudah masuk di PTN maupun PTS se-Jawa
Bali. Jadi yang melaksanakan atau mengisi acara ya mereka
semua. Kami hanya sekedar memberi fasilitas saja kepada
mereka agar dapat melaksanakan kegiatan tersebut dengan
sebagaimana mestinya. Kalau yang peran guru BK sebagai
pengarah itu, artinya ketika kegiatan CCD itu dilakukan guru
BK tidak tinggal diam. Kami juga mengarahkan para siswa
agar semua hadir dalam kegiatan tersebut dan aktif bertanya
tentang hal-hal yang berkaitan dengan perguruan tinggi atau
perkuliahan yang belum ia pahami, sehingga pelaksanaan CCD
tersebut hidup serta para siswa mendapatkan informasi yang

% Hasil wawancara dengan Ibu Sri Utami pada hari Sabtu, 12 Desember 2015 di Ruang BK MAN Babat.
% Hasil wawancara dengan ibu Asmaul Husna pada hari Sabtu 12 Desember 2015 di Ruang BK MAN Babat.
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sebanyak-banyaknya dan akhirnya mereka  mampu
menentukan karir mereka nantinya setelah lulus.®

Berdasarkan penjelasan dari Koordinator BK (lbu Sri Utami)
tersebut dapat dipahami bahwa peran guru pembimbing di MAN
Babat Lamongan dalam kegiatan Career and College Dayadalah
sebagai fasilitator dan pengarah. Yakni memberi fasilitas kepada para
Alumni MAN Babat (pelaksana kegiatan Career and College Days)
agar kegiatan tersebut berjalan dengan lancar serta mengarahkan
semua peserta didik agar aktif dalam kegiatan Career and College

Daytersebut.

C. Analisis Data
Analisis merupakan langkah terakhir dalam penelitian ini, yang
mana peneliti akan melihat kesesuaian antara teori dengan temuan di
lapangan yang didapatkan melalui observasi dan wawancara tentang peran
guru pembimbing dalam Career and College Dayuntuk meningkatkan
minat studi lanjut ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII MAN Babat
Lamongan.

1. Pelaksanaan Career and College Day di MAN Babat Lamongan
Dalam upaya meningkatkan minat peserta didik untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, di sekolah MAN
Babat Lamongan ada suatu kegiatan yang dikenal dengan kegiatan

Career and College Day(CCD). Career and College Daymerupakan

* Hasil wawancara dengan ibu Sri Utami pada hari Sabtu, 12 Desember 2015 di Ruang BK MAN Babat.
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pengembangan dari kegiatan career dan sebagai salah satu bentuk

kegiatan dalam bimbingan karir di MAN Babat Lamongan. Career

and College Day merupakan suatu kegiatan yang dilakukan pada hari-
hari tertentu yang berisi tentang pengenalan dan pemberian informasi
tentang dunia kerja dan perguruan tinggi. Akan tetapi Career and

College Daydi MAN Babat Lamongan ini lebih fokus pada perguruan

tinggi dan dilaksanakan serta diisi oleh alumni MAN Babat yang telah

masuk kuliah di perguruan tinggi, serta ada beberapa yang telah
sukses menjadi pengusaha atau yang lainnya.

Career and College Day ini dilaksanakan di MAN Babat
Lamongan baru 3 tahun yang lalu, tepatnya pada tahun 2013 dan ini
merupakan pengembangan dari kegiatan expo kampus yang diadakan
oleh MGBK Kabupaten Lamongan kepada seluruh siswa kelas XII
SMA, MA maupun SMK se-Kabupaten Lamongan di Asrama Haji
Lamongan. Beberapa hal yang melatar belakangi terbentuknya Career
and College Day yaitu:

a. Mayoritas perguruan tinggi di expo kampus adalah swasta, tidak
sedikit siswa yang kurang berminat di perguruan tinggi swasta
(PTS)

b. Kurangnya pemahaman serta informasi siswa tentang perguruan

tinggi negeri (PTN)
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c. Terlalu banyaknya peserta expo kampus se-Kabupaten
Lamongan, sehingga pemahaman serta informasi yang didapat
kurang maksimal.

Kegiatan Career and College Daydi MAN Babat Lamongan
dilaksanakan setahun sekali selama satu hari penuh dan bertempat di
Aula MAN Babat Lamongan. Kegiatan tersebut memang atas inisiatif
Koordinator BK di MAN Babat, akan tetapi pelaksana dan pengisi
kegiatan Career and College Day di MAN Babat Lamongan tersebut
adalah para alumni MAN Babat Lamongan yang telah masuk di
perguruan tinggi, baik swasta maupun negeri se-Jawa Bali.

Adapun rincian acara dalam pelaksanaan Career and College
Daytersebut adalah:

a. Pembukaan

b. Sambutan-sambutan (dari ketua pelaksana, kepala sekolah, dan
guru BK)

c. Presentasi atau memperkenalkan perguruan tinggi oleh
perwakilan mahasiswa tiap-tiap perguruan tersebut.

d. Tanya jawab seputar perguruan tinggi (diskusi)

e. Pemberian motivasi oleh alumni MAN Babat Lamongan yang
telah sukses

f. Pameran atau expo tiap-tiap kampus

Hal tersebut sesuai dengan yang disebutkan oleh Ulifa Rahma

bahwa aktivitas yang dapat dilaksanakan pada kegiatan Career Day
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diantaranya diskusi, demonstrasi, pemutaran film atau slide, pameran
dan memperkenalkan perguruan tinggi dan memberikan wawasan
tentang berbagai pekerjaan.*

2. Minat Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas XII MAN
Babat Lamongan

Minat siswa kelas XII MAN Babat Lamongan untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi rendah. Hal ini ditunjukkan
dengan minat siswa kelas XII pada tahun 2011 hanya 24 siswa dan di
tahun 2012 hanya ada 53 siswa yang masuk ke perguruan tinggi.
Artinya, pada saat itu minat siswa untuk melanjutkan studinya ke
perguruan tinggi belum begitu tinggi yang dikarenakan oleh beberapa
hal. Penyebab rendahnya minat siswa tersebut dikarenakan oleh
beberapa faktor, seperti faktor keluarga, faktor ekonomi, faktor
lingkungan dan faktor minimnya pengetahuan tentang perguruan
tinggi.

Akan tetapi setelah adanya kegiatan Career and College Days,
sebagai bentuk pengembangan dari bimbingan karier di MAN Babat
Lamongan, minat siswa kelas XII untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi, baik swasta maupun negeri semakin meningkat. Hal
tersebut dapat dilihat pada hasil penerimaan siswa kelas XII MAN

Babat di perguruan tinggi yang menunjukkan bahwa pada tahun 2013

*! Terdapat pada BAB 11 KAJIAN TEORI, 41.
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ada 101 siswa, pada tahun 2014 ada 148 siswa, dan pada tahun 2015
ada 182 siswa yang masuk ke perguruan tinggi swasta maupun negeri.
Peran Guru Pembimbing Dalam Career and College Day Untuk
Minat Meningkatkan Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi Pada
Siswa Kelas XII MAN Babat Lamongan

Dalam melaksanakan tugasnya yakni bimbingan dan konseling,
seorang guru pembimbing mempunyai peran yang sangat penting.
Ada beberapa peran guru pembimbing dalam melaksanakan
bimbingan dan konseling. Akan tetapi peran guru pembimbing (guru
BK) di MAN Babat Lamongan dalam pelaksanaan kegiatan Career
and College Dayhanyalah sebagai fasilitator dan pengarah. Hal ini
dikarenakan pada pelaksanaan kegiatan Career and College Days,
koordinator BK bekerja sama dengan para Alumni MAN Babat
Lamongan. Jadi kegitan tersebut dilaksanakan oleh para Alumni MAN
Babat yang sekarang sedang menempuh pendidikan di perguruan
tingg baik swasta maupun negeri se-Jawa Bali.

Sebagai fasilitator, guru BK di MAN Babat memberikan
fasilitas kepada semua siswa kelas XII sebagai upaya pengembangan
bimbingan karir dengan adanya kegiatan Career and College Dayini.
Sedangkan untuk para Alumni, bersama dengan phak sekolah yang
lain, guru BK memberikan fasilitas seperti tempat, waktu, dan
sebagainya agar pelaksanaan kegiatan Career and College Day

tersebut dapat berjalan dengan lancar.
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Sebagai pengarah, artinya pada saat pelaksanaan Career and
College Day guru BK di MAN Babat Lamongan mengarahkan semua
peserta didik agar mengikuti kegiatan tersebut dengan khusyu’,
tenang, serta mengarahkan siswa untuk aktif bertanya terkait
perguruan tinggi atau perkuliahan yang belum mereka ketahui atau
belum dipahami, sehingga nanti mereka mampu menentukan pilihan
studi lanjut atau karir mereka setelah lulus dari MAN Babat

Lamongan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam pelaksanaan kegiatan Career And College Day di MAN
Babat yang sudah berjalan selama tiga tahun ini berjalan dengan baik
mulai dari berbagai hal antara lain kerjasama antara pihak para alumni
yang ada di perguruan tinggi dengan pihak para pimpinan madrasah
terutama kepada guru pembimbing sebagai fasilitator yang memberikan
tempat dan waktu untuk menyelengarakan acara Career And College Day.
Acara Career And College Day dalam tiga tahun ini pengamatan
peneliti ada yang perlu dipersiapkan lebih baik tentang persiapan yang
kurang maksimal sehingga banyak dari perguruan tinggi yang kurang siap
untuk datang menghadiri acara career and college day yang dilaksanakan
di MAN Babat, jika persiapan dilakukan secara baik mulai dari planning
hingga evaluasi akan menghasilkan acara Career And College Day yang

baik dan perguruan tinggi yang datang akan lebih banyak dari pada yang
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sudah ada, sehingga siswa mendapakan informasi tentang perguruan tinggi
lebih banyak untuk memutuskan pilihan karir dimasa depan.

Minat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ketika pada tahun
2011 dan 2012 kurang antusias dari siswa sendiri dan sejak diadakan acara
Career And College Day pada tahun 2013 peningkatan siswa yang
melanjutkan ke perguruan tinggi menjadi 101 siswa. Peran orang tua
dibutuhkan ketika menentukan pemilihan keputusan Kkarir untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi juga perlu dipertimbanngkan karena
penigkatan melanjutkan ke perguruan tinggi ketika diadakan acara Career
And College Day tidak lepas dari peran orang tua yang memberikan

motivasi untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi.



